
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah menganalisis tanda-tanda pada komponen-komponen film, 

maka dapat disimpulkan bahwa di dalam film Kartini terdapat tanda-tanda 

perlawanan perempuan Jawa terhadap budaya patriarki. Beberapa unsur 

pembentuk film yang menunjukan tanda-tanda perlawanan budaya patriarki 

antara lain setting, sinematografi, mise-en-scene, editing, dan suara. Tanda-

tanda pada film Kartini bekerja melalui komponen-komponen film yang 

terdapat pada film Kartini mulai dari setting, sinematografi, mise-en-scene, 

editing, dan suara.  

Ditemukan tujuh bentuk resistensi tertutup dan satu bentuk resistensi 

terbuka berupa agresi, wacana kewibawaan yang disamarkan yaitu 

penciptaan ruang sosial yang otonom untuk penegasan martabat, transkrip 

kemarahan yang tersembunyi, pernyataan publik tentang nilai dengan 

pidato, pengembangan subbudaya tidak sepakat berupa mitos banditisme 

dan pahlawan kelas, wacana kewibawaan yang disamarkan berupa gosip, 

dan ideologi tandingan yang mempublikasikan persamaan. Unsur-unsur 

resistensi terhadap budaya patriarki meliputi antara lain:  

1. Resistensi tertutup (Agresi) terhadap budaya patriarki (Pembatasan 

Gerak Perempuan) yang terdapat di scene 2.  

2. Resistensi tertutup (wacana kewibawaan yang disamarkan yaitu 

penciptaan ruang sosial yang otonom untuk penegasan martabat) 

terhadap budaya patriarki (pembatasan gerak perempuan) pada scene 

11 dan 12. 

3. Resistensi tertutup (transkrip kemarahan yang tersembunyi) terhadap 

budaya patriarki (pembatasan gerak perempuan) pada scene 28, 29, 30, 

31, 32. 
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4. Resistensi terbuka (pernyataan publik tentang nilai dengan pidato) 

terhadap budaya patriarki (pembatasan gerak perempuan) pada scene 

33. 

5. Resistensi tertutup (pengembangan subbudaya yang tidak sepakat 

berupa mitos banditisme dan pahlawan kelas) terhadap budaya patriarki 

(daya produktif perempuan) pada scene 39. 

6. Resistensi tertutup (wacana kewibawaan yang disamarkan yaitu gosip) 

terhadap budaya patriarki (kontrol atas reproduksi perempuan) pada 

scene 40. 

7. Resistensi tertutup (ideologi tandingan yang mempublikasikan 

persamaan) terhadap budaya patriarki (kontrol atas seksualitas 

perempuan) pada scene 64. 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, 

maka dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini bahwa tanda-tanda dalam 

komponen-komponen film Kartini merepresentasikan perlawanan 

perempuan jawa terhadap patriarki. Perlawanan perempuan jawa terhadap 

patriarki terrepresentasikan melalui tanda-tanda pada komponen-komponen 

film. Tanda tersebut berupa setting, mise-en-scene, sinematografi, editing, 

dan suara. 

 

B. Saran 

Diharapkan agar banyak peneliti yang tidak hanya terbatas dalam 

meneliti aspek sinematika film melainkan terhadap aspek semiotikanya 

juga. Menganalisis tanda dalam film menjadikan peneliti lain untuk melihat 

bagaimana pesan atau makna yang terkandung dalam film tersebut bekerja 

melalui tanda. Sehingga penelitian mempunyai makna yang dapat dibagikan 

terhadap masyarakat luas. 

  Selain itu diharapkan pula kepada filmmaker untuk memperhatikan 

lebih detail komponen-komponen film agar lebih sesuai dengan periode 

waktu cerita sehingga dapat membentuk semesta cerita yang relevan. 
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